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ANALISIS TINGKAT KEBISINGAN, MASA KERJA, SHIFT KERJA TERHADAP 
STRESS KERJA PADA KARYAWAN DI PT. BINTANG ASAHI 
TEXTILE INDUSTRI KAB. SRAGEN 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat kebisingan, masa 
kerja, shift kerja terhadap stres kerja pada karyawan di PT. Bintang Asahi Textile 
Industri Kab. Sragen. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subyek yang 
digunakan dalam penelitian ini karyawan yang bekerja pada bagian tenun 
sebanyak 40 responden dari 60 total karyawan di bagian tenun. Teknik analisis 
data dengan menggunakan regresi linier berganda. Terdapat hubungan antara 
kebisingan, masa kerja, Shift kerja terhadap stres kerja. Namun secara individu 
masa kerja tidak ada hubungan dengan stres kerja yang artinya masa kerja tidak 
mempengaruhi stres kerja, sedangkan kebisingan dan Shift kerja mempunyai 
hubungan dengan stres kerja. Kebisingan, Masa kerja, dan Shift kerja berpengaruh 
terhadap stres kerja maka akan berdampak juga dengan kinerja karyawan 
sehingga hasil kinerja mereka tidak akan maksimal. Secara individu masa kerja 
tidak ada hubungan dengan stres kerja karena masa kerja mempunyai dampak 
positif terhadap masa depan karyawan. Kontribusi kebisingan, masa kerja, Shift 
kerja terhadap stres kerja sebesar 72%, jadi masih ada beberapa faktor lain yang 
mempengaruhi stres kerja. 
 
Kata kunci : Kebisingan, Masa Kerja, shift kerja Kerja, Stres Kerja 
 
ABSTRACT 
 
This research aims to know the relationship of the noise level, the work, shift work 
against work stress on employees at PT. Asahi Star Textile Industry Sragen. This 
research is quantitative research. The subjects used in this research employees 
working on the loom as much as 40 respondents out of a total of 60 employees at 
the loom. Data analysis techniques using multiple linear regression. There is a 
relationship between noise, working period, Shift work to stress of work. But 
individually working period there is no relationship with work stress means 
working period does not affect work stress, while noise and Shift work has a 
relationship with work stress. Noise, Period work, and Shift work affect work 
stress then it will also impact the performance of the employees so that their 
performance will not yield the maximum. Individually working period there is no 
relationship with work stress because the work has a positive impact against 
future employees. The noise contributions, working period, Shift work to stress of 
work amounting to 72%, so there are still some other factors influencing the 
stress of work. 
Keywords: Noise, Working Period. Shift Work. Work Stress 
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1. PENDAHULUAN 
Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu aspek 
perlindungan tenaga kerja dengan cara penerapan teknologi pengendalian 
segala aspek yang berpotensi membahayakan para pekerja. Pengendalian juga 
ditujukan kepada sumber yang berpotensi menimbulkan penyakit akibat dari 
jenis pekerjaan tersebut, pencegahan kecelakaan dan penserasian peralatan 
kerja/mesin/instrumen, dan karakteristik manusia yang menjalankan 
pekerjaan tersebut maupun orang-orang yang berada di sekelilingnya. 
 Lingkungan kerja yang tidak memenuhi syarat misalnya bising yang 
melebihi ambang batas merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan 
gangguan kesehatan. Kebisingan selain dapat menimbulkan ketulian 
sementara dan ketulian permanen juga akan berdampak negatif lain seperti 
gangguan komunikasi, efek pada pekerjaan dan reaksi masyarakat. Apabila 
bekerja dengan kondisi tidak nyaman dengan masa kerja yang lebih lama 
maka akan menimbulkan stres dan kelelahan. 
Dalam lingkup ketenagakerjaan, stres kerja merupakan masalah bagi 
kesehatan tenaga kerja, berpotensi meningkatkan resiko kecelakaan kerja 
yang akan menimbulkan banyak kerugian materi, dan mampu menurunkan 
produktifitas secara keseluruhan. Salah satu faktor yang dapat memicu stres 
kerja yaitu kebisingan. 
Kebisingan merupakan bunyi atau suara yang tidak dikehendaki dan 
dapat mengganggu kesehatan dan kenyamanan lingkungan yang dinyatakan 
dalam satuan desibel (dB). Dengan paparan kebisingan maka dapat 
mengganggu konsentrasi kerja dan berdampak pada timbulnya streskerja. 
Faktor lain selain kebisingan yaitu masa kerja. 
Masa kerja merupakan jangka waktu orang sudah bekerja, dengan 
masa kerja yang relatif lama dan terpapar oleh kebisingan terus-menerus 
maka dapat menurunkan kualitas kerja dan berdampak pada stres kerja. 
Faktor selanjutnya yaitu shift kerja. 
 
3 
 
Shift kerja merupakan   suatu sistem pengaturan kerja yang memberi 
peluang untuk memanfaatkan keseluruhan waktu yang tersedia untuk 
mengoperasikan pekerjaan dengan intensitas shift kerja yang baik dapat 
meningkatkan produktifitas. Shift kerja yang ada tidak dapat diatur dengan 
baik akan mempengaruhi kinerja karyawan dan salah satunya adalah berupa 
stres kerja. 
Berdasarkan hal tersebut sangat dibutuhkan ergonometri 
kerja. Ergonomi yaitu ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam 
kaitannya dengan pekerjaan mereka. Sasaran ilmu tersebut berkaitan dengan 
peralatan dan tempat kerja serta lingkungannya.Menurut pusat kesehatan RI 
upaya ergonomi antara lain adalah penyesuaian peralatan dan tempat kerja 
dengan dimensi tubuh manusia, agar manusia sebagai pelaksanaan tidak 
mengalami cepat lelah, dapat mengatur suhu ruangan kerja, pengaturan 
pencahayaan sesuai dengan kebutuhan kondisi dan kebutuhan manusia. 
Berdasarkan hasil penelitian Tri (2010) menerangkan bahwamasa 
kerja yang tinggi akan memberikan pengalaman kerja yang luas pada 
karyawandan apabila pengalaman kerja karyawanyang negatif dapat 
mempengaruhi munculnya stres kerjaindividu. Pada individu dengan masa 
kerja yang terlalu lama, juga dapat mengalami ketegangan yang lebih yang 
disebabkan oleh kebosanan dan beban kerja yang menumpuk baik fisik 
maupun psikologis oleh karena itu dapat disimpulkan masa kerja mempunyai 
korelasi yang negatif dengan stres kerja apabila disela-sela masa kerja 
tersebut memiliki sebuah pengalaman kerja yang negatif. 
Salah satu pabrik yang terjadi kebisingan adalah PT. Bintang Asahi 
Textile Industri Kab. Sragen. Pabrik ini merupakan pabrik yang memproduksi 
kain dimana sering terjadi kebisingan yang disebabkan oleh alat-alat 
industri.Pada Pabrik ini telah dilakukan pengukuran tingkat kebisingan 
sebelumnya di bagian tenun dengan tingkat kebisingan yang cukup 
mengganggu dibandingkan di bagian produksi lainnya. Berdasarkan hasil 
pengukuran, tingkat kebisingan di bagian tenun pada shift pagi yaitu 90 dB. 
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2. METODE 
Subyek yang digunakan dalam penelitian ini karyawan yang bekerja 
pada bagian tenun di PT. Bintang Asahi Textile Industri Kab. Sragen 
sebanyak 40 responden dari 60 total karyawan di bagian tenun. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
regresi linier berganda. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan data 
bahwa responden dengan jenis kelamin  laki-laki sebanyak 18 responden 
(45%) dan jenis kelamin perempuan sebanyak 22 responden (55%) sehingga 
dapat disimpulkan bahwa responden  perempuan lebih besar dibandingkan 
responden laki-laki. 
Hal tersebut konsisten dengan pendapat Robbins (2003) menyatakan 
bahwa Tidak ada perbedaan yang konsistenantara pria dan wanita dalam 
kemampuan memecahkan masalah, ketrampilananalisis, dorongan kompetitif, 
motivasi, sosiabilitas atau kemampuan belajar.Namun studi-studi psikologi 
telah menemukan bahwa wanita lebih bersedia untuk mematuhi wewenang 
dan pria lebih agresif dan lebih besar kemungkinannya daripada wanita dalam 
memiliki pengharapan untuk sukses. Bukti yang konsisten juga menyatakan 
bahwa wanita mempunyai tingkatkemangkiran yang lebih tinggi dari pada 
pria. 
Dyne dan Graham (2005) menyatakan bahwa Pada umumnya wanita 
menghadapi tantangan lebih besar dalam mencapai karirnya, sehingga 
komitmennya lebih tinggi. Hal ini disebabkan pegawai wanita merasa bahwa 
tanggung jawab rumah tangganya ada di tangan suami mereka, sehingga gaji 
atau upah yang diberikan oleh organisasi bukanlah sesuatu yang sangat 
penting bagi dirinya. 
Mowday (1982) menyatakan bahwa Wanita sebagai kelompok 
cenderung memiliki komitmen terhadap organisasi lebih tinggi dibandingkan 
dengan pria. Wanita pada umumnya harus mengatasi lebih banyak rintangan 
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dalam mencapai posisi mereka dalam organisasi sehingga keanggotaan dalam 
organisasi menjadi lebih penting bagi mereka. 
Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan responden 
dengan usia 26 tahun sebanyak 4 responden (10%), 27 tahun sebanyak 3 
responden (7,5%), 28 tahun sebanyak 1 responden (2,5%), 30 tahun sebanyak 
2 responden (5%), 7 tahun sebanyak 4 responden (17,5%), 32 tahun sebanyak 
12 responden (30%), 33 tahun sebanyak 2 responden (5%), 34 tahun 
sebanyak 9 responden (22,5%). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
usia dengan responden terbanyak yaitu dengan usia 32 tahun. 
Hal tersebut konsisten dengan pendapat  Dyne dan Graham (2005) 
menyatakan bahwa Pegawai yang berusia lebih tua cenderung lebih 
mempunyai rasa keterikatan atau komitmen pada organisasi dibandingkan 
dengan yang berusia muda sehingga meningkatkan loyalitas mereka pada 
organisasi. Hal ini bukan saja disebabkan karena lebih lama tinggal di 
organisasi, tetapi dengan usia tuanya tersebut, makin sedikit kesempatan 
pegawai untuk menemukan organisasi. 
Robbins (2003) menyatakan bahwa Semakin tua usia pegawai, makin 
tinggi komitmennya terhadap organisasi, hal ini disebabkan karena 
kesempatan individu untuk mendapatkan pekerjaan lain menjadi lebih 
terbatas sejalan dengan meningkatnya usia. Keterbatasan tersebut dipihak lain 
dapat meningkatkan persepsi yang lebih positif mengenai atasan sehingga 
dapat meningkatkan komitmen mereka terhadap organisasi. 
Nitisemito (2000) menyatakan bahwa Pegawai yang lebih muda 
cenderung mempunyai fisik yang kuat, sehingga diharapkan dapat bekerja 
keras dan pada umumnya mereka belum berkeluarga atau bila sudah 
berkeluarga anaknya relatif masih sedikit. Tetapi pegawai yang lebih muda 
umumnya kurang berdisiplin, kurang bertanggungjawab dan sering 
berpindah-pindah pekerjaan dibandingkan pegawai yang lebih tua. 
Dalam menjaga SOP perusahann PT. Bintang Asahi Textile Industri 
melakukan uji kebisingan setiap 6 bulan. Pengukuran kebisingan dilakukan 
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dengan menggunakan Digital Sound Level Meter sebagai berikut yaitu alat 
untuk mengukur tekanan suara dalam desibel (dB).  
Berdasarkan hasil pengukuran Kebisinga (dB)/Jam (89,00) terjadi 
pada malam hari sebanyak 13 responden (32,5%). Kebisinga (dB)/Jam 
(90,00) terjadi pada pagi hari sebanyak 12 responden (30%). Kebisinga 
(dB)/Jam (92,00) terjadi pada siang hari sebanyak 15  responden (37,5%). 
Sedangkan ambang batas kebisingan yaitu 94 dB /jam. 
Berdasarkan Koefisien regresi variabel Kebisingan  (b1) benilai 
negatif sebesar -0,163, artinya bahwa setiap penambahan 1 poin kebisingan 
maka akan mengurangi stres kerja  sebesar 0,163dengan asumsi variabel lain 
tetap. 
Hasil di hubungan tingkat kebisingan terhadap stres kerja 
menunjukkan nilai signifikansi 0,002< 0,05 sehinggan H0: ditolak dapat 
diartikan kebisingan (X1) secara individu berpengaruh secara signifikan 
terhadap stres kerja. 
 Tachyudin dkk (2016) Kebisingan yang tidak sesuai dengan standart-
standart yang berlaku memang menjadi masalah tersendiri yang harus mampu 
diatasi oleh seluruh kompenen dalam sebuah industri, apabila sebuah industri 
tidak mampu menjaga dan mengkondisikan area lingkungan kerja tentu akan 
memberikan akibat yang buruk terhadap industri tersebut khususnya terhadap 
para karyawan, karyawan yang selalu berada di area lingkungan kerja akan 
menjadi korban atau obyek pertama yang mendapatkan akibat dari kurangnya 
perhatian terhadap kebisingan yang terjadi diantaranya akibat dari kebisingan 
yang terjadi maka akan mengakibatkan kesehatan dari para karyawan akan 
terganggu. Akibat dari kebisingan akan mengakibatkan terjadinya bahaya 
kecelakaan kerja dan setres kerja. 
Berdasarkan hasil penelitian masa kerja menunjukkan bahwa 
seponden dengan masa kerja 2 tahun sebanyak 4 responen (20%). 3 tahun 
sebanyak 3 responen (7,5%). 4 tahun sebanyak 1 responen (2,5%). 6 tahun 
sebanyak 2 responen (5%). 7 tahun tahun sebanyak 7 responen (17,5%). 8 
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tahun tahun sebanyak 12 responen (30%). 9 tahun sebanyak 2 responen (5%). 
10 tahun tahun sebanyak 9 responen (22,5%). 
Menurut Balai Pustaka Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
(1991) menyatakan bahwa Masa kerja (lama bekerja) merupakan 
pengalamanindividu yang akan menentukan pertumbuhan dalam pekerjaan 
dan jabatan. 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (1984) Pengalaman 
kerjadidefinisikan sebagai suatu kegiatan atau proses yang pernah dialami 
olehseseorang ketika mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Berdasarkan Koefisien regresi variabel masa kerja  (b2) benilai positif 
sebesar -0,046, artinya bahwa setiap penambahan 1 poin masa kerja maka 
akan meningkatkan stres kerja  sebesar 0,046dengan asumsi variabel lain 
tetap. 
Berdasarkan hasil uji pengaruh masa kerja terhadap stres 
menunjukkan bahwa masa kerja (X2) memiliki nilai signifikansi 0,052> 0,05 
sehinggan H0: diterima dapat diartikan masa kerja (X2) secara individu tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap stres kerja 
Siagian (2008) menyatakan bahwa Masa kerja menunjukkan berapa 
lamaseseorang bekerja pada masing-masing pekerjaan atau jabatan. Kreitner 
dan Kinicki (2004) menyatakan bahwa Masa kerja yang lama akancenderung 
membuat seorang pegawai lebih merasa betah dalam suatuorganisasi, hal ini 
disebabkan diantaranya karena telah beradaptasi denganlingkungannya yang 
cukup lama sehingga seorang pegawai akan merasanyaman dengan 
pekerjaannya. Penyebab lain juga dikarenakan adanyakebijakan dari instansi 
atau perusahaan mengenai jaminan hidup di hari tua. 
Berdasarkan hasil penelitian shift kerja menunjukkan responden 
dengan shift pagi sebanyak 12 responden (30%).  Shift siang sebanyak 15 
responden (37,5%). Shift malam sebanyak 13 responden (32,5%). 
Berdasarkan Koefisien regresi variabel Sif kerja  (b3) benilai positif 
sebesar 0,566, artinya bahwa setiap penambahan 1 poin shift kerja maka akan 
menambah stres kerja  sebesar 0,566dengan asumsi variabel lain tetap. 
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Berdasarkan hasil uji pengaruh Shift kera terhadap stres kerja 
menunjukkan bahwa sif kerja (X3) memiliki nilai signifikansi 0,000< 0,05 
sehinggan H0: ditolak dapat diartikan shift kerja (X3) secara individu 
berpengaruh secara signifikan terhadap stres kerja. 
Menurut Tayari and Smith (1997)shift kerja merupakan periode waktu 
24jam yang satu atau kelompok orang dijadwalkan atau diatur untuk bekerja 
di tempat kerja. Menurut Bhattacharya dan McGlothin (1996) definisi shift 
kerja yang mendasar adalah waktu dari sehari seorang pekerja harus berada di 
tempat kerja. Dengan definisi ini, semua pekerja yang dijadwalkan berada di 
tempat kerja secara teratur, termasuk pekerja siang hari, adalah pekerja shift. 
Menurut Tayari and Smith (1997) mengungkapkan bahwa kerja shift 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam berbagai cara. Namun demikian 
pengaruh sekunder tidak penting dibandingkan pengaruh lain dari kerja shift. 
Pengaruh utama adalah psikologis, sosial dan pribadi.  
Berdasarkan hasil pengukuran stres kerja menunjukkan responden 
dengan stres kerja kurang sebanyak 6 responden (15%), stres cukup sebanyak 
22 responden (55%) dan stres tinggi sebanyak 12 responden (30%). Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak dengan stres kerja cukup. 
Berdasarkan hasil uji pengaruh antara variabel independent (bebas) 
yaitu Kebisingan (X1)  Masa Kerja (X2) dan shift kerja (X3) terhadap 
variabel dependen (terikat) stres kerja (Y)  secara bersama-sama. Untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 
simultan. Berdasarkan hasil uji regeresi menunjukkan  Nilai F hitung sebesar 
(30,877) dengan  Signifikansi  0,000 < 0,05 artinya secara bersama-sama  
Kebisingan (X1)  Masa Kerja (X2) dan shift kerja (X3) berpengaruh terhadap 
stres kerja (Y). 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar  0,720,  hal ini berarti bahwa variabel kepuasan produktivitas  
karyawan 72,0 % dipengaruhi oleh Kebisingan (X1)  Masa Kerja (X2) dan 
shift kerja (X3) sisanya  28 %  dipengaruhi oleh variable lain diluar penelitian 
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contohnya pencahayaan, organisasi, lingkungan kerja, dan beban kerja 
(Tejasurya, 2017). 
4. KESIMPULAN 
Terdapat hubungan antara kebisingan, masa kerja, Shift kerja terhadap stres 
kerja. Namun secara individu masa kerja tidak ada hubungan dengan stres kerja 
yang artinya masa kerja tidak mempengaruhi stres kerja, sedangkan kebisingan dan 
Shift kerja mempunyai hubungan dengan stres kerja. Kebisingan, Masa kerja, dan 
Shift kerja berpengaruh terhadap stres kerja maka akan berdampak juga dengan 
kinerja karyawan sehingga hasil kinerja mereka tidak akan maksimal. Secara 
individu masa kerja tidak ada hubungan dengan stres kerja karena masa kerja 
mempunyai dampak positif terhadap masa depan karyawan. Kontribusi kebisingan, 
masa kerja, Shift kerja terhadap stres kerja sebesar 72%, jadi masih ada beberapa 
faktor lain yang mempengaruhi stres kerja. 
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